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Status gizi sangat berpengaruh terhadap pertumbuhan dan perkembangan 

janin. Faktor yang berhubungan dengan status gizi ibu hamil salah satunya 

adalah pengetahun ibu hamil dan status ekonomi, kedua hal tersebut 

memiliki peran penting dalam pemenuhan kebutuhan dan pengambilan 

keputusan terkait statu gizi. Penelitian ini bertujuan mengetahui hubungan 

pengetahuan dan status ekonomi terhadap status gizi ibu hamil. Penelitian 

ini menggunakan pendekatan cross sectional study. Sampel dalam 

penelitian ini sebanyak 75 orang dengan teknik pengambilan secara 

accidental sampling.  Penelitian ini dilaksanakan di Puskesmas 

Watampone. Analisis data menggunakan uji chi-square. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa yang memiliki pengetahuan cukup terdapat 45 

(93,8%) orang yang memiliki status gizi baik sedangkan buruk 3 (95,3%) 

orang. Pengetahuan kurang 11 (40,7%) orang yang memiliki status gizi 

baik sedang buruk 16 (59,3%) orang. Sedangkan status ekonomi kurang 

terdapat 15 (46,9%) orang yang memiliki status gizi baik sedangkan buruk 

17 (53,1) orang. Dengan demikian, ada hubungan antara pengetahuan, 

status ekonomi dengan status gizi ibu hamil dengan nilai p=0,001. 
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PENDAHULUAN

 

Status gizi berpengaruh terhadap 

pertumbuhan dan perkembangan janin, 

jika status gizi ibu normal kemungkinan 

besar akan melahirkan bayi yang sehat. 

Dalam hal ini kualitas bayi sangat 

bergantung pada gizi yang di komsumsi 

oleh ibu selama kehamilan, tetapi 

banyak ibu hamil yang tidak peduli 

(Susilowati,2016). Hal tersebut dapat 

terjadi apabila ibu hamil kurang 

mengetahui tentang pengetahuan gizi 

pada saat hamil, maka akan 

menyebabkan atau menimbulkan resiko  

kesakitan yang lebi besar pada saat 

trimester III kehamilan, yaitu resiko 

melahirkan bayi dengan BBLR, 

kematian sesaat, perdarahan, dan 

gangguan kesehatan (Rahmaniar,2013).  

Penilaian status gizi dapat dinilai 

dengan mengukur Lingkar Lengan Atas 

(LILA), Ukuran LILA setiap ibu hamil 

berbeda-beda sesuai nutrisi yang 

dikonsumsi tiap hari. Ukuran LILA 

normal 23,5 cm, jika ukuran LILA 

<23,5 cm maka menunjukkan adanya 

Kekurangan Energi Kronik (KEK), 

apabila sudah seperti itu maka risiko 

melahirkan bayi dengan berat badan 

lahir rendah (BBLR) sangat tinggi 

(Supariasa, 2012).  

Menurut Riskesdas (2013), 

prevalensi Nasional Kurang Energi 

Kronis (KEK) pada wanita usia subur 

(berdasarkan LILA yang disesuaikan 

dengan umur 15-49) adalah 24,2%. 

Sedangkan prevalensi KEK di Sulawesi 

Selatan >30%.  

Rendahnya status gizi ibu hamil 

dapat disebabkan beberapa faktor, antara 

lain rendahnya pengetahuan ibu hamil 

tentang nutrisi, pendapatan keluarga 

dibawah rata-rata, dan tidak teraturnya 

pola makan. Kondisi yang paling 

                                                             
 

mendasar terkait dengan status gizi ibu 

hamil dimana masyarakat masih 

memiliki tingkat pengetahuan yang 

kurang dan status ekonomi yang rendah 

menjadi salah satu fakor penyebab 

KEKurangan Energi Kronik (Sambeka, 

2013). 

Penelitian yang dilakukan oleh 

(Sadli & Banurea, 2011), tentang 

hubungan pengetahuan, penghasilan 

keluarga dan budaya dengan kejadian 

kekurang energi kronis pada ibu hamil 

menyatakan bahwa ada hubungan antara 

pengetahuan dan penghasilan keluarga 

dengan kejadian KEK.  

Berdasarkan uraian diatas maka 

peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian tentang pengetahuan dan 

status ekonomi berhubungan terhadap  

status gizi ibu hamil di Puskesmas 

Watampone. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan jenis 

analitik dengan pendekatan Cross 

Sectional yaitu variabel independen dan 

variabel dependen diukur pada waktu 

bersamaan. Penelitian ini dilaksanakan 

di Puskesmas Watampone Kab.Bone 

pada bulan Januari-Februari 2020. 

Populasi dalam penelitian ini adalah 

seluruh ibu hamil yang datang 

memeriksakan kehamilannya di 

Puskesmas Watampone dan sampel 

berjumlah 75 orang. Pengambilan 

sampel pada penelitian ini menggunakan 

teknik accidental sampling, yaitu dengan 

mengambil kasus atau responden yang 

kebetulan ditemui pada saat penelitian. 

Pengumpulan data dalam penelitian ini 

menggunakan jenis instrumen kuesioner 

dan data primer dimana untuk 

mengetahui status gizi ibu hamil 

dilakukan pengukuran LILA (Lingkar 

Lengan Atas) dengan menggunakan pita 

LILA sedangkan status ekonomi melihat 
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penghasilan keluarga dalam sebulan. 

Data analisa dengan statistik 

menggunakan SPSS, untuk melihat 

hubungan antara dua variabel yaitu 

pengetahuan dan status ekonomi dengan 

status gizi ibu hamil digunakan analisis 

univariat dan bivariat dengan 

menggunakan uji Chi-Square. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Tabel 1. Distribusi Responden 

Berdasarkan Pengetahuan di 

Puskesmas Watampone 

 

 
 

Berdasarkan tabel 1. 

Menunjukkan dari 75 responden 

terdapat pengetahuan paling banyak 

dengan tingkat pengetahuan cukup yaitu 

sebanyak 48 orang (64%) dan tingkat 

pengetahuan kurang yaitu sebanyak 27 

orang (36%). 

 

Tabel 2. Distribusi Responden 

Berdasarkan Status Ekonomi di 

Puskesmas Watampone 

 

 
 

Berdasarkan tabel 2 menunjukkan 

dari 75 responden terdapat status 

ekonomi paling banyak dengan status 

ekonomi cukup yaitu 43 orang (57,3%) 

dan status ekonomi kurang yaitu 32 

orang (42,7%). 

 

Tabel 3. Distribusi Responden 

Berdasarkan Status Gizi pada Ibu 

Hamil di Puskesmas Watampone 

 

 
 

Berdasarkan tabel 3 menunjukkan 

dari 75 responden terdapat status gizi 

paling banyak dengan status gizi baik 

yaitu 56 orang (74,7%) dan status gizi 

kurang yaitu 19 orang (25,3%). 

 

Tabel 4. Distribusi Responden 

Berdasarkan Hubungan Pengetahuan 

dengan Status Gizi Ibu Hamil di 

Puskesmas Watampone 

 

 
 

Berdasarkan tabel 4 menunjukkan 

dari 48 responden yang pengetahuannya 

cukup cenderung memiliki status gizi 

baik yaitu 45 orang (93,8%) 

dibandingkan dengan status gizi kurang 

hanya 3 orang (6,3%). Sedangkan dari 

27 responden yang pengetahuannya 

kurang cenderung memilki status gizi 

kurang yaitu 16 orang (59,3%) 

dibandingkan dengan status gizi baik 

hanya 11 orang (40,7%). 
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Tabel 5. Distribusi Responden 

Berdasarkan Hubungan Status 

Ekonomi dengan Status Gizi Ibu 

Hamil di Puskesmas Watampone 

 

 
 

Berdasarkan tabel 5 menunjukkan 

dari 43 responden yang status 

ekonominya cukup cenderung memiliki 

status gizi baik yaitu 41 orang (95,3%) 

dibandingkan dengan status gizi kurang 

hanya 2 orang (4,7%). Sedangkan dari 

32 responden yang status ekonominya 

kurang cenderung memiliki status gizi 

kurang yaitu 17 orang (53,1%) 

dibandingkan dengan status gizi baik 

hanya 15 orang (46,9%). 

 

Hubungan Pengetahuan Dengan 

Status Gizi Ibu Hamil 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang 

dilakukan dengan uji Statistik Chi-

square diperoleh nilai p = 0,001 (< 

0,05). Hal ini menunjukkan adanya 

hubungan antara pengetahuan dengan 

status gizi ibu hamil di Puskesmas 

Watampone. Perilaku ibu hamil dalam 

pemenuhan gizi ditentukan oleh 

seberapa besar pengetahuan yang 

dimiliki (Maryam,2015). 

Menurut Ernawati (2012), 

mengatakan bahwa pengetahuan 

merupakan salah satu faktor yang 

mempengaruhi status gizi ibu hamil, 

kurangnya pengetahaun dan salah 

persepsi tentang kebutuhan pangan dan 

nilai pangan juga dapat mempengaruhi 

status gizi seseorang. Hasil penelitian ini 

sesuai dengan pendapat Pengamenan 

(2013), bahwa pengetahuan merupakan 

wawasan yang dimiliki seseorang untuk 

menilai suatu keadaan sehingga ibu 

hamil yang berwawasan tinggi akan 

menentukan pola pikir dalam memenuhi 

kebutuhan gizi selama kehamilan. Selain 

itu penelitian yang dilakukan oleh Lubis, 

dkk (2015), yang menyatakan bahwa 

ada hubungan pengetahuan gizi ibu 

hamil dengan KEK pada kehamilan 

yang dibuktikan dengan hasil uji 

statistik nilai p value 0,001. 

 

Hubungan Status Ekonomi Dengan 

Status Gizi Ibu Hamil Di Puskesmas 

Watampone  

 

Berdasarkan hasil penelitian yang 

dilakukan dengan uji Statistik Chi-

square diperoleh nilai p = 0,001 (<0,05). 

Hal ini menunjukkan adanya hubungan 

antara status ekonomi dengan status gizi 

ibu hamil di Puskesmas Watampone. 

Pada keluarga dengan tingkat 

ekonomi rendah biasanya sebagian besar 

pendapatan akan dibelanjakan untuk 

memenuhi kebutuhan makan. Status 

ekonomi keluarga akan menentukan 

jenis makanan yang dibeli. Semakin 

tinggi pendapatan maka semakin banyak 

pula pemenuhan kebutuhan akan 

makanan. Walaupun pendapatan 

keluarga rendah, tetapi mereka memiliki 

pengetahuan yang cukup tentang 

makanan bergizi sehingga terjadi 

keseimbangan antara masukan makanan 

dengan kebutuhan makanan yang 

diperlukan tubuh (Najoan, 2011). 

Pendapatan keluarga merupakan jumlah 

penghasilan riil dari seluruh anggota 

rumah tangga yang digunakan untuk 

memenuhi kebutuhan bersama maupun 

perseorangan dalam rumah tangga. 

Pendapatan keluarga merupakan hasil 

karya atau jasa imbalan yang diperoleh 

karena sumbangan yang diberikan dalam 

kegiatan produksinya (Marzuki, 2016).  
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Penelitian yang dilakukan oleh Rahayu 

& Sagita (2019), menyatakan bahwa 

terdapat hubungan antara pendapatan 

keluarga dengan kejadian KEK pada ibu 

hamil.rendahnya pendapatan keluarga 

menyebabkan orang tidak mampu 

membeli pangan dalam jumlah yang 

diperlukan. Sehingga tinggi rendahnya 

pendapatan mempengaruhi daya beli 

keluarga terhadap bahan pangan sehari-

hari. Penelitian yang sama pun 

dilakukan Usman & Rosdiana (2019), 

yang menyatakan bahwa ada hubungan 

sosial ekonomi dengan kejadian energi 

kronik pada ibu hamil dengan nilai p 

value 0,006. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Penelitian ini menyimpulkan 

bahwa terdapat hubungan yang 

bermakna antara pengetahuan dan status 

ekonomi dengan status gizi ibu hamil di 

Puskesmas Watampone. Setelah 

dilakukannya penelitian ini diharapkan 

perlunya diadakan penelitian lanjut 

tentang faktor-faktor lain baik secara 

langsung maupun tidak langsung 

terhadap status gizi ibu hamil dengan 

variabel yang lebih menarik. 
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